
i 
 

 

 

PENILAIAN RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA PADA PEKERJAAN BONGKAR MUAT DI 

PELABUHAN BOOM BARU PALEMBANG  TAHUN 2018 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH : 

MUHAMMAD TEGAR SETIAWAN 

NIM. 10011381419208 

 

 

PROGRAM STUDI (S1) ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2018 



ii 
 

KESEHATAN KESELAMATAN KERJA 

DAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

(K3KL) FAKULTAS KESEHATAN 

MASYRAKAT UNIVERSITAS 

SRIWIJAYA 

Skripsi, 17 Juli 2018 

MUHAMMAD TEGAR SETIAWAN 

Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Bongkar Muat di 

Pelabuhan Boom Baru Palembang Tahun 2018 

xiv + 70 Halaman, 10 Tabel, 6 Gambar, 7 Lampiran 

ABSTRAK 

Pekerjaan bongkar muat merupakan kegiatan yang dilakukan di hampir tiap 

pelabuhan. Pekerjaan bongkar muat memiliki tingkat risiko yang cukup tinggi. 

Beberapa risiko yang cukup tinggi tersebut yaitu low back pain, tenggelam di 

sungai, dan gangguan pernafasan. Karena risiko perkerjaan yang cukup tinggi 

maka dilakukanlah penilaian risiko pada kegiatan bongkar muat. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kualitatif, dengan menggunakan Job Safety 

Analysis (JSA) untuk proses identifikasi risiko, tabel penilaian risiko 

semikuantitatif AS/NZ 4360:1999 untuk analisis risiko dan level risiko 

semikuantitatif Cross (1988) untuk evaluasi risiko. Hasil identifikasi risiko 

menunjukkan bahwa ditemukan 31 risiko pada kegiatan stevedoring dan 9 risiko 

pada kegiatan  delivery. Hasil risiko menunjukkan terdapat 1 risiko dengan tingkat 

risiko very high, 3 risiko dengan tingkat risiko priority 1, 7 risiko dengan tingkat 

risiko substansial, 11 risiko dengan tingkat risiko priority 3, dan 9 risiko dengan 

tingkat risiko acceptable pada kegiatan stevedoring, dan 3 risiko dengan tingkat 

risiko very high, 2 risiko dengan tingkat risiko substansial, dan 4 risiko dengan 

tingkat risiko acceptable pada delivery. Saran penelitian ini sebaiknya semua 

aktivitas di lapangan dilakukan sesuai dengan  peraturan yang berlaku serta lebih 

perketat pengawasan untuk memastikan penerapan peraturan dari segi 

keselamatan dan kesehatan pekerja. 

 

Kata Kunci  : Penilaian Risiko, Bongkar Muat Pelabuhan, Job Safety Analysis 
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ABSTRACT 

 

The loading and unloading work is one of the activities carried out in almost 

every port. The loading and unloading work has a fairly high level of risk. The 

risk is high enough on loading and unloading done at TKBM (workforce loading 

and unloading) Boombaru port of Palembang where in this activity receive or 

send goods to a certain area. Due to the high risk of work, risk assessment of 

loading and unloading activities is carried out. This study used qualitative 

research designs, using Job Safety Analysis (JSA) for risk identification, AS / NZ 

4360: 1999 semicantative risk assessment tables for Cross risk analysis and 

cross-sectional risk level (1988) for risk evaluation. The results of risk 

identification indicate that 31 risks were found in the stevedoring activity and 9 

risk on delivery activity. The risk results indicate 1 risk with very high risk level, 3 

risks with priority risk level 1, 7 risk with substantial risk level, 11 risks with 

priority risk level 3, and 9 risk with acceptable risk level on stevedoring activity, 

and 3 risks with very high risk level, 2 risks with substantial risk level, and 4 risks 

with acceptable risk level on delivery. The suggestion of this research should be 

that all activities in the field are conducted in accordance with the prevailing 

regulations and supervision to ensure the application of regulations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi akan membawa dampak terhadap perubahan tatanan 

kehidupan global. Berbagai kesepakatan yang bersifat regional dan multilateral 

seperti AFTA (ASEAN Free Trade Area), APEC( Asia – Pacific Economic 

Cooperation), dan WTO (World Trade Organization) yang berlaku di tahun 2020 

mensyaratkan dunia usaha untuk melakukan berbagai upaya dalam rangka 

mengantisipasi globalisasi. Kompetisi dan tuntutan akan standar internasional 

menyebabkan masalah keselamatan dan kesehatan kerja menjadi isu global dan 

sangat penting. Banyak negara semakin meningkatkan kepeduliannya terhadap 

masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dikaitkan dengan 

perlindungan ketenagakerjaan dan hak asasi manusia serta kepedulian terhadap 

lingkungan hidup. Oleh karena itu penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah bagian dari operasi perusahaan merupakan syarat yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses produksi untuk dapat mencapai efisiensi dan produktivitas 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing (Sugeng,2003). 

Pelabuhan merupakan pintu gerbang utama bagi suatu negara dengan 

negara lain. Dikatakan utama karena pelabuhan tidak hanya menjadi sarana 

pelayanan penumpang dari dan keluar suatu negara, tapi juga sarana keluar 

masuknya barang dari dan keluar negara. Indonesia menduduki peringkat ke enam 

setelah Hongkong, Singapore, Republic of Korea, Malaysia, dan Uni Emirat Arab 

selama tahun 2002-2004 dalam hal tingkat lalu lintas pelabuhan peti kemas. 

Perusahaan atau organisasi dalam menjalankan aktivitasnya selalu menginginkan 

keberhasilan baik berupa hasil produksi maupun hasil layanannya.Untuk 

menunjang keberhasilan tersebut maka diperlukan tempat kerja yang aman dan 

sehat sehingga tidak terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja.Untuk itu kita 
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harus mengetahui risiko-risiko yang dapat menimbulkan kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja dan berusaha mengatasinya (Aditama, 2002). 

Secara sekilas ada potensi-potensi bahaya yang timbul dalam suatu proses 

yang menyebabkan kematian, kerugian, bencana, kehilangan produksi, 

menurunnya kualitas produk, dan bahaya bagi lingkungan. Motivasi utama dalam 

melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk mencegah 

kecelakaan kerja dan penyakit yang ditimbulkan oleh pekerjaannya untuk melihat 

penyebab dan dampak yang ditimbulkannya.Maka dari itu perlu dilakukan 

penilaian risiko pada tenaga kerja. Pada proses awal dari penilaian risikoadalah 

mengidentifikasi dari bahaya atau hazard dan efek dari hazard tersebut serta 

siapa/apa yang akan terkena dampaknya (ILO, 2013). 

Perusahaan penyedia jasa bongkar muat peti kemas bertanggung jawab 

atas kerusakaan material hingga kematian yang diakibatkan kecelakaan di area 

kerja mereka. Kerugian-kerugian ini tentunya menimbulkan dampak yang besar 

bagi perusahaan. Dampak yang mungkin timbul adalah ganti rugi kerusakan isi 

peti kemas, biaya perbaikan alat, biaya pengobatan, hingga biaya santunan 

kematian. Dalam penelitian yang berjudul Safety Factors and Leading Indicators 

in Shipping Organizations: Tanker and Container Operations yang dilakukan oleh 

Wang pada tahun 2008 disebutkan bahwa tidak hanya kemudahan akses 

informasi, biaya, fasilitas yang disediakan menjadi faktor bagi para konsumen 

untuk menggunakan sebuah jasa bongkar muat peti kemas, namun juga tingkat 

kecelakaan serta tingkat kerusakan terhadap material yang terjadi di area kerja 

pelabuhan menjadi faktor pertimbangan. 

Menurut Tarwaka (2008) pencegahan kecelakaan kerja merupakan upaya 

untuk mencari penyebab suatu kecelakaan, dengan mengetahui dan mengenal 

penyebab kecelakaan. Mengetahui dan mengenal penyebab kecelakaan dengan 

mengidentifikasi bahaya pada suatu pekerjaan dilakukan dengan membagi 

pekerjaan menjadi langkah-langkah kerja dari awal pekerjaan hingga selesai.  

Menurut undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 
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keselamatan dalam melakukan pekerjaanya untuk kesejahteraannya dan 

meningkatkan produktivitasnya. Hasil survei ILO menyatakan bahwa berdasarkan 

tingkat daya saing karena faktor keselamatan dan kesehatan kerja, Indonesia 

berada pada urutan ke 98 dari 100 negara yang disurvei. Angka kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja (PAK) di Indonesia masih tinggi. Fluktuasi angka 

kecelakaan dapat dilihat dari data yang diberikan oleh PT Jamsostek, yaitu pada 

2007 ada 83.714 kasus kecelakaan kerja, pada 2008 terdapat 94.736 kasus, tahun 

2009 ada 96.314 kasus dan tahun 2010 sebanyak 98.711 kasus. Pada 2011 

terdapat 99.491 kasus atau rata-rata 414 kasus kecelakaan kerja per hari. Disusul 

lagi dengan data kementrian tenaga kerja dan transmigrasi menyebutkan bahwa 

sampai tahun 2013 di Indonesia terdapat 6 orang meninggal dunia setiap hari 

akibat kecelakaan kerja (Depkes, 2014).  

Kurangnya perhatian dan kepedulian perusahaan-perusahaan yang 

mempekerjakan memberi fasilitas K3 berujung tidak sedikit diantara TKBM 

menjadi korban kecelakaan kerja dan nyawa menghilang (Martin, 2014). Dalam 

penelitian Hardianto (2013), di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya disebutkan 

bahwa bahaya yang teridentifikasi pada pekerjaan bongkar muat barang secara 

manual oleh kuli di Terminal Kalimas Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya 

sebanyak 46 potensi bahaya, dengan 6 bahaya fisika, 1 bahaya kimia, 3 bahaya 

biologi dan 2 bahaya ergonomi.  

Berdasarkan hasil survey awal penulis, Pekerjaan bongkar muat adalah 

pekerja yang menggunakan fisik untuk mengangkat dan mengangkut barang. 

Adapun barang yang diangkut seperti besi-besi dan mesin yang sudah di kemas 

dalam kotak dan ada juga yang dikemas dalam karung seperti pupuk, semen pack 

jumbo yang disusun ke pallet agar dapat diangkat dengan menggunakan derek. 

Adapun berat beban yang diangkat oleh tenaga kerja sekitar 15-30 kg dengan rata-

rata frekuensi angkat yang berulang-ulang. Adapun proses kerja bongkar muat di 

pelabuhan Boom baru yaitu: pertama, stevedoring dari dermaga ke kapal, dan 

sebaliknya tenaga kerja mengangkat barang dari kapal ke dermaga. Kedua, 

Cargodoring. Pekerja membawa barang dari dermaga diangkut ke gudang dan 

sebaliknya. Selain itu pekerja juga mensortir barang sesuai dengan jenis, merek 
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dan tujuan dari barang tersebut. Ketiga, delivery. Pekerja memindahkan barang 

dari tempat penumpukan di gudang atau lapangan dan mengangkat barang sampai 

tersusun di atas truk.  

Pekerja bekerja menggunakan alat-alat seperti crane, forklift, jala-jala 

barang dan dalam proses bongkar muat dan membawa barang dari dermaga ke 

gudang atau sebaliknya. Pekerja berisiko tinggi untuk tertimpa barang pada saat 

mengangkat barang yang akan mengakibatkan kaki bengkak apabila barang 

tersebut terjatuh dan tertimpa kaki. Pekerja bekerja berada di luar ruangan yang 

terpapar langsung oleh matahari dapat menyebabkan dehidrasi dan kelelahan pada 

pekerja dan juga dapat terkena hujan sehingga dermaga menjadi licin sehingga 

berpotensi terpeleset saat bekerja. Pajanan yang dialami oleh pekerja dari sisi 

kimia banyak paparan debu dari barang yang mereka angkat yang akan 

mengakibatkan gangguan pernafasan pada pekerja. Kondisi ergonomi seperti cara 

mereka mengangkat barang pada pekerja tersebut dengan cara manual. Hal 

tersebut dapat menimbulkan risiko kecelakaan kerja oleh karena itu aspek 

keselamatan perlu diupayakan agar pekerja dapat bekerja dengan aman, nyaman 

dan selamat. Hal ini lah yang menjadi latar belakang peneliti unuk melakukan 

penilaian risiko kecelakaan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan 

Boom Baru Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Karena cukup tingginya potensi bahaya di bongkar muat maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah risiko kecelakaan kerja 

pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah melakukan penilaian risiko yang terdiri 

dari mengidentifikasi, menganalisis dan mengevaluasi kecelakaan kerjapada 

tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Melakukan identifikasi risiko dengan menggunakan Job Safety Analysis (JSA) 

pada bongkar muat di pelabuhan Boom Baru Palembang 

2. Melakukan analisis risiko terhadap bahaya pada Bongkar Muat dengan 

menggunakan tabel analisis risiko semi kuantitatif AS/NZ 4360:1999 di 

Pelabuhan Boom baru Palembang 

3.  Mengetahui Tingkatan Risiko pada pekerjaan bongkar muat di pelabuhan 

Boom Baru Palembang 

4. Melakukan evaluasi terhadap hasil analisis risiko pada bongkar muat 

Pelabuhan Boom Baru Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Bagi Peneliti  

Memberikan pengalaman kepada peneliti dalam mengkaji suatu 

permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja khususnya penilaian risiko 

kecelakaan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru 

Palembang. 
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1.4.2 Bagi Pekerja  

Memberi masukan mengenai berbagai risiko kecelakaan kerja sebagai 

upaya penanggulangan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja kepada para 

tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Boom Baru Palembang. 

1.4.3 Bagi Pelabuhan Bongkar Muat Boom Baru Palembang. 

Sebagai masukan informasi tentang risiko kecelakaan kerja dan aspek-

aspek keselamatan dan kesehatan kerja sekaligus sebagai bahan pertimbangan 

dalam upaya perbaikan dan peningkatan efisiensi di tempat kerja.  

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya  

Bagi program studi S-1 Kesehatan Masyarakat dapat bermanfaat sebagai 

referensi dan masukan bagi pengembangan program studi S-1 Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya serta menambah pengetahuan bagi para 

pembaca. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah penilaian risiko kegiatan bongkar 

muat peti kemas di Pelabuhan Boom Baru Palembang yaitu saat Objek yang 

diteliti pada proses kerja bongkar muat terdiri dari proses stevedoring, 

cargodoring, delivery. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai 

bulan Mei 2018. Penelitian ini menggunakan tabel pengamatan untuk membantu 

proses mengidentifikasi risiko kecelakaaan kerja dan untuk melakukan penilaian 

risiko kecelakaan kerja. 
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